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Resort Hotel di kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar adalah suatu
kawasan wisata alam dan wisata rekreasi yang terdiri dari resort sebagai sarana rekreasi dan
relaksasi dengan konsep Green Architecture.
Lokasi perencanaan berada di Kabupaten Karanganyar. Dengan alasan bahwa kawasan
tersebut merupakan salah satu kawasan yang cukup potensial dan sedang menjadi kawasan
pengembangan oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar sebagai kawasan wisata.
Tawangmangu merupakan daerah yang terdapat banyak wisata alam. Maka dari itu
diciptakan resort hotel ini untuk menambah potensi penginapan dan daya tampung serta
pengembangan pariwisata di Kabupaten Karanganyar.
Wisata alam merupakan potensi wisata yang mumpuni di Kabupaten Karanganyar
selain itu pada hotel resort ini selain kita bisa menikmati wisata alam kita juga disuguhkan
paket-paket yang mampu mengembangkan pariwisata sekitar kawasan resort dan
melestarikan budaya yang terdapat di Kabupaten Karanganyar khususnya yang berada di
Kecamatan Tawangmangu.
Konsep bangunan yang diterapkan adalah Green Architecture yaitu dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang ramah lingkungan. Pemakaiannya anatara lain yaitu pada
pencahayaan alami ,penghawaan alam dan material yang digunakan tidak boleh merusak
lingkungan sekitar. Penggunaan konsep Green Architecture di maksudkan agar kawasan
tersebut selaras dengan kawasan wisata tersebut.Meminimalkan penggunaan air dengan cara
filtrasi air sungai sebagai sumber air, biofilter air bekas serta tersedianya bak penampung air
hujan agar bisa dimanfaatkan lagi untuk kebutuhan penyiraman tanaman.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu kebutuhan manusia adalah istirahat, karena selain belajar dan bekerja
manusia juga membutuhkan sesuatu untuk memuaskan pikiran dan jasmani secara
emosional dengan cara beristirahat, rileks dan rekreasi. Sehingga dianjurkan untuk
melakukan hal-hal menyenangkan yang dapat memulihkan semangat dan
menghilangkan segala kepenatan. Propinsi Jawa Tengah sebagai salah satu wilayah
sebagai tujuan wisata di Indonesia menawarkan berbagai macam obyek wisata. Salah
satu daerah tujuan wisata di Jawa Tengah yang menawarkan berbagai keindahan alam
seperti pegunungan, air terjun, wisata air dan wisata candi adalah kabupaten
Karanganyar. Kabupaten Karanganyar adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah. Ibukotanya adalah Karanganyar, sekitar 14 km sebelah timur Kota Surakarta.
Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Sragen di utara, Kabupaten Ngawi dan
Kabupaten Magetan (Jawa Timur) di timur, Kabupaten Wonogiri di selatan, serta
Kabupaten Boyolali, Kota Surakarta, dan Kabupaten Sukoharjo di barat. Bagian barat
Kabupaten Karanganyar merupakan dataran rendah, yakni lembah Bengawan Solo
yang mengalir menuju ke utara. Bagian timur berupa pegunungan, yakni bagian
sistem dari Gunung Lawu. Sebagian besar daerah pegunungan ini masih tertutup
hutan. Kabupaten Karanganyar memiliki potensi daerah yang tinggi termasuk potensi
wisatanya. Daerah Karanganyar yang berpotensi yaitu daerah Tawangmangu yang
berada di bagian Timur  kabupaten Karanganyar.
Tawangmangu dikenal sebagai obyek wisata pegunungan di lereng barat Gunung
Lawu yang bisa ditempuh dengan kendaraan darat selama sekitar satu jam dari Kota
Surakarta (Solo). Tempat ini sejak masa kolonial Belanda telah menjadi tempat
berwisata. Obyek tujuan wisata utama adalah air terjun Grojogan Sewu (tinggi 81 m).
Di tempat tetirah ini tersedia berbagai sarana pendukung wisata seperti kolam renang
dan berbagai bentuk penginapan. Dari Tawangmangu dapat dimulai pendakian ke
puncak Gunung Lawu (Pos Cemorokandang). Selain itu, dari sini terdapat jalan
tembus yang menuju ke Telaga Sarangan di Magetan lewat Cemorosewu.
Tawangmangu berada pada arel pegunungan yang subur dikelilingi oleh hutan dan
perbukitan. Namun kota kecil ini telah terkenal hingga ke manca negara karena
kawasan ini merupakan obyek pariwisata yang cocok untuk dijadikan pilihan saat
berlibur maupun berdarma wisata. Selain udaranya yang sejuk, keindahan alam di
sekitarnya tidak kalah menarik dengan kawasan lain di indonesia, terlebih lagi
didaerah ini terkenal dengan produksi pertanian penghasil sayur mayur selain dari
keberadaan obyek wisata Air Terjun Grojokan Sewu. Tawangmangu sendiri telah
menjadi pilihan bagi orang-orang perkotaan untuk membangun villa-villa, maupun
berinvestasi dengan mendirikan hotel-hotel & penginapan.
Dalam dunia perhotelan yang saat ini semakin berkembang pesat dan persaingan
semakin ketat maka dalam waktu sekarang ini telah banyak tumbuh hotel di seluruh
Indonesia dari berbagai klasifikasi hotel, baik hotel berbintang maupun hotel melati.
Seiring dengan bertambahnya jumlah hotel di Karanganyar terutama di kecamatan
Tawangmangu maka secara otomatis akan diikuti oleh persaingan antara hotel satu
dengan yang lainnya. Di Tawangmangu sendiri terdapat ±29 hotel dengan kapasitas
dari 10 sampai 35 kamar. Setiap hotel pasti memiliki keunikan tersendiri untuk
menarik para pengunjungnya, selain agar para pengunjung nyaman berada dalam
hotel tersebut. Ada beberapa hotel yang menyediakan wisata outbond di sekitar hotel.
Hotel di kecamatan Tawangmangu sebagian besar menghadap view ke pegunungan
lawu dan ada juga yang menghadap ke arah Kabupaten Karanganyar. Lokasi yang
terletak pada tempat strategis yaitu antara perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Timur
membuat daerah ini menjadi lllokasi yang sering dilewati olehbeberapa pelancong
dari dua daerah tersebut. Penampilan hotel yang menarik dan unik akan mendapat
perhatian khusus oleh wistawan yang berkunjung di Tawangmangu. Melihat kondisi
yang ada, perlu adanya upaya peningkatan mutu sarana dan prasarana pariwisata.
Dalam hal ini hotel resort dapat menunjang kegiatan wisata pada kawasan tersebut
sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang menginap dan memperpanjang
masa tinggal wisatawan di kawasan tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan perencanaan dan perancangan berupa
Hotel resort di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar agar wisatawan
juga bisa mempelajari kebudayaan, sebagai fasilitas penunjang wisata sekaligus
sebagai sarana pendidikan. Perencanaan dan perancangan hotel resort tersebut juga
merupakan salah satu usaha pengoptimalan potensi kepariwisataan pada kawasan
wisata tersebut sebagai sarana relaksasi dan rekreasi. Dan tidak hanya mampu
mempertahankan dan meningkatkan jumlah wisatawan di masa yang akan datang,
namun juga mampu meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten Karanganyar serta
bisa melestarikan kebudayaannya.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana membuat sebuah hotel resort yang ramah lingkungan , nyaman dan
unik sebagai area peristirahatan wisatawan dan mampu menciptakan suasana yang
mumpuni untuk wisatawan dan tidak mengganggu lingkungan sekitar.
C. Tujuan Penelitian
Menciptakan sebuah hotel resort di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten
Karanganyar sebagai area wisata dan peristirahatan yang dapat menunjang pariwisata.
D. Sasaran Penelitian
Merancang sebuah bangunan dengan konsep arsitektur hijau yang ramah
lingkungan sebagai tempat relaksasi dan rekreasi serta mampu menciptakan suasana
yang nyaman dan mumpuni.
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Resort Hotel
Resort hotel didefinisikan sebagai hotel yang terletak di kawasan wisata.
Pengunjung yang menginap adalah pengunjung yang tidak ingin melakukan kegiatan
usaha namun ingin mencari kesenangan. Pada umumnya terletak cukup jauh dari
pusat kota sekaligus berfungsi sebagai tempat peristirahatan. Selain sebagai tempat
peristirahatan, hotel resort juga menyediakan fasilitas untuk berlibur, rekreasi dan
olahraga bagi pengunjung. Beberapa pengertian hotel resort adalah :
1. Suatu perubahan tempat tinggal sementara bagi seseorang di luar tempat tinggalnya,
dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kesegaran jiwa dan raga, serta hasrat ingin
mengetahui sesuatu. Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan yang berhubungan dengan
kegiatan olahraga, kesehatan, konvensi, keagamaan serta keperluan usaha lainnya. (Dirjen
Pariwisata. 1988. Pariwisata Tanah Air Indonesia. Dirjen Pariwisata : Jakarta)
2. Tempat peristirahatan di musim panas, di tepi pantai atau di pegunungan yang banyak
dikunjungi. (John, M. Echols. 1987. Kamus Inggris-Indonesia. Gramedia: Jakarta)
3. Tempat wisata atau rekreasi yang sering dikunjungi orang dengan tujuan tertentu yaitu
untuk menikmati potensi alamnya. (A.S. Homby. 1974. Oxford Leaner’s Dictionary of
Current English. Oxford University Press)
4. Sebuah tempat menginap yang dilengkapi dengan fasilitas khusus, diantaranya untuk
kegiatan bersantai dan berolahraga. (Nyoman. S. Pendit. 1999. Ilmu Pariwisata. Akademi
Pariwisata Trisakti : Jakarta)
5. Sebuah kawasan terencana yang tidak hanya sekedar untuk menginap tetapi juga untuk
istirahat dan rekreasi. (Chuck Y. Gee. 1988. Resort Development and Management.
Watson-Guptil Publication)
Kecenderungan yang dituntut oleh resort hotel adalah :
a. Penyediaan sarana rekreasi luar atau dalam bangunan sesuai dengan potensi daerah
pariwisatanya dan tujuan kedatangannya.
b. Tersedia media kontak antara wisatawan.
c. Terjamin faktor keamanan, privasi, dan kenyamanan.
d. Ketentuan setiap fasilitas yang disediakan termasuk dalam tarif hotel.
e. Sifat operasi, pelayanan, dan pengawasan dalam ruang, lengkap dan terjamin.
Bentuk resort hotel ini berupa hunian menyebar, terpisah dari bangunan utama,
fasilitas - fasilitas, sehingga diperoleh tingkat privasi yang tinggi, kesan yang menyatu
dengan alam.
B. Faktor Penyebab Timbulnya Hotel Resort
Sesuai dengan tujuan dari keberadaan Hotel Resort yaitu selain untuk menginap
juga sebagai sarana rekreasi. Oleh sebab itu timbulnya hotel resort disebabkan oleh
faktor-faktor berikut:
a. Berkurangnya waktu untuk beristirahat
b. Kebutuhan manusia akan rekreasi manusia pada umumnya cenderung membutuhkan
rekreasi untuk dapat bersantai dan menghilangkan kejenuhan yang diakibatkan oleh
aktivitas mereka
c. Kesehatan gejala-gejala stress dapat timbul akibat pekerjaan yang melelahkan sehingga
dapat mempengaruhi kesehatan tubuh manusia. Untuk dapat memulihkan kesehatan baik
para pekerja maupun para manula membutuhkan kesegaran jiwa dan raga yang dapat
diperoleh di tempat berhawa sejuk dan berpemandangan indah yang disertai dengan
akomodasi penginapan sebagai sarana peristirahatan
d. Keinginan menikmati potensi alam yang indah dan sejuk sangat sulit didapatkan di daerah
perkotaan yang penuh sesak dan polusi udara. Dengan demikian keinginan masyarakat
perkotaan untuk menikmati potensi alam menjadi permasalahan, oleh sebab itu hotel resort
menawarkan pemandangan alam yang indah dan sejuk sehingga dapat dinikmati oleh
pengunjung ataupun pengguna hotel tersebut
C. Persyaratan dan Kriteria Hotel Berbintang
Untuk membangun sebuah hotel berbintang harus memperhatikan persyaratan dan kriterian
sebagai berikut :
a. Umum
Unsur dekorasi Indonesia tercermin pada Lobby, restoran, kamar tidur, dan function room.
b. Bedroom
1. Terdapat minimum 20 kamar dengan standar luas kamar 22 m²/kamar.
2. Terdapat minimum 2 kamar suite dengan luas 44 m²/kamar.
3. Tinggi minimum 2,6 m tiap lantai.
b. Dining Room
Bila tidak berdampingan dengan lobby, maka harus dilengkapi dengan kamar mandi/WC.
c. Bar
1. Apabila berupa ruang tertutup maka harus dilengkapi AC dengan suhu 24° C.
2. Lebar ruang kerja bartender setidaknya 1 m.
d. Function Room
1. Minimum terdapat 1 buah pintu masuk yang terpisah dari lobby dengan kapasitas
minimum 2,5 kali jumlah kamar.
2. Dilengkapi dengan toilet apabila tidak satu lantai dengan lobby.
3. Terdapat pre-function room.
e. Lobby
1. Mempunyai luasan minimum 30 m².
2. Dilengkapi dengan lounge.
3. Toilet umum minimal 1 buah.
4. Lebar koridor minimum 1,6 m.
f. Drugstore
1. Minimum terdapat drugstore, bank, money changer, biro perjalanan, air line agent,
souvenir shop, perkantoran, butik, dan salon
2. Tersedia poliklinik
3. Tersedia paramedis
g. Sarana rekreasi dan olah raga
1. Minimum 1 buah dengan pilihan tenis, bowling, golf, fitness, sauna, biliar, jogging,
diskotik, atau taman bermain anak
2. Terdapat kolam renang dewasa yang terpisah dengan kolam renang anak
h. Utilitas penunjang
1. Terdapat transportasi vertikal mekanis
2. Ketersediaan air bersih minimum 500 liter/orang/hari
3. Dilengkapi dengan instalasi air panas/dingin
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi
Lokasi site yang terpilih terletak di sekitar Tawangmangu yaitu berada di jalan
pancot, Desa Tengklik, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar.
Batas Wilayah Site :
Sebelah Utara : Pegunungan
Sebelah Timur : Pemukiman dan Lahan kosong
Sebelah Selatan : Jalan dan Lahan Kosong
Sebelah Barat : Lahan kosong
Site ini dipilih karena lahan merupakan wilayah pengembangan dari
Kabupaten Karanganyar.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gagasan Perencanaan
Perancangan bangunan pada kawasan ini nantinya menggunakan konsep Green
Architecture yang tidak merusak lingkungan sekitar dan menyesuaikan dengan
keadaan kontur yang ada. Green Architecture atau arsitektur hijau merupakan langkah
untuk mempertahankan eksistensinya di muka bumi dengan cara meminimalkan
perusakan alam dan lingkungan dimana mereka tinggal. Bangunan menggunakan
pencahayaan dan penghawaan alami mengingat hotel resort ini terletak di lereng
gunung lawu yang mempunyai pencahayaan yang baik dan penghawaan  yang cukup
dingin.
Bangunan ini dirancang senyaman mungkin dan memberikan kesan unik yaitu
pada view pemandangan gunung lawu dan sungai yang mengalir disekitar kawasan,
kemudian juga tampilan bangunan yang mencirikan green architecture dan kehidupan
masyarakat sekitar yang mampu menarik wisatawan untuk memperdalam
kebudayaan.
B. Konsep Perancangan Fisik
Secara fisik perencanaan dan perancangan Hotel Resort diKecamatan
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar akan menggunakan konsep green
architecture.
C. Konsep Perancangan Secara Fungsional
Berdasarkan konsep dari pembagian pola ruang sesuai dengan aktifitas masing-
masing, maka secara garis besar fungsi dari bangunan tersebut antara lain:
1. Tempat Penginapan
Sebuah tempat penginapan yang menawarkan keindahan alam di mana terdapat berbagai
fasilitas yang menunjang kebutuhan bagi para pengunjung.
2. Tempat Rekreasi
Hotel resort menyediakan fasilitas untuk memberikan kenyamanan dan tempat untuk
menghibur pengunjung.
D. Perhitungan Besaran Ruang
Tabel Kelompok Ruang Resort
Ruang Kapasitas Standar Sumber Data Luas
Resort Tipe A (10 kamar)
Ruang Tidur 1 2 orang 20 m² Neufert 40 m²
Ruang Tidur 2 2 orang 20 m² Neufert 40 m²
Dapur 2 orang 15 m² Neufert 30 m²
KM/WC 1 orang 4 m² Neufert 4 m²
Ruang santai 4 orang 4 m² Neufert 16 m²
Teras 4 orang 4 m² Neufert 16 m²
Flow 30% 46,8
Sirkulasi 15% 23,4
Luas + Flow + sirkulasi (Luas keseluruhan) 226,2 m²
Jumlah kamar x Luas keseluruhan 2262 m²
Resort Tipe B (10 kamar)
Ruang Tidur 2 orang 20 m² Neufert 40 m²
Dapur 2 orang 15 m² Neufert 30 m²
KM/WC 1 orang 4 m² Neufert 4 m²
Ruang santai 3 orang 4 m² Neufert 12 m²
Teras 2 orang 4 m² Neufert 8 m²
Flow 30% 28,2
Sirkulasi 15% 14,1
Luas + Flow + sirkulasi (Luas keseluruhan) 136,3 m²
Jumlah kamar x Luas keseluruhan 1363 m²
Resort Tipe C (12 kamar)
Ruang Tidur 2 orang 20 m² Neufert 40 m²
Dapur 2 orang 15 m² Neufert 30 m²
KM/WC 1 orang 4 m² Neufert 4 m²
Ruang santai 2 orang 4 m² Neufert 8 m²
Teras 2 orang 4 m² Neufert 8 m²
Lanjutan Tabel 4.2 Kelompok Ruang Resort
Flow 30% 27
Sirkulasi 15% 13.5
Luas + Flow + sirkulasi (Luas keseluruhan) 130,5 m²
Jumlah kamar x Luas keseluruhan 1305 m²
Penunjang
Kolam renang 100 orang 3 m²/org Asumsi 300 m²
Fitness 25 orang 4 m²/org Asumsi 100 m²
Amphiteater 150 orang 3 m²/org Asumsi 450 m²
Flow 30% 255
Sirkulasi 15% 127.5
Luas + Flow + sirkulasi (Luas keseluruhan) 1232,5 m²
Total besaran Resort 6162,5 m²
( Sumber : Analisa Penulis, 2015)
Tabel Kelompok Ruang Restoran
Ruang Kapasitas Standar SumberData Luas
Dapur 7 orang 20 m² Neufert 140 m²
Kasir 3 orang 20 m² Neufert 120 m²
Ruang makan
50 orang (indoor) 6,25 m²/4 kursi Neufert 78,1 m²
150 orang
(outdoor) 24 m²/4 kursi Asumsi 900 m²
Flow 30% 371,4
Sirkulasi 15% 125,7
Total besaran Restoran 1795,2 m²
( Sumber : Analisa Penulis, 2015)
Tabel Kelompok Ruang Bangunan Penerimaan
Ruang Kapasitas Standar Sumber Data Luas
R. Tamu 20 orang 1 m²/org Asumsi 20 m²
R. Personalia 5 orang 5 m²/org Asumsi 25 m²
R. Promosi 5 orang 5 m²/org Asumsi 25 m²
R. Informasi 5 orang 5 m²/org Asumsi 25 m²
R. Administrasi 5 orang 5 m²/org Asumsi 25 m²
R. Kepala 5 orang 8 m²/org Asumsi 40 m²
R. Sekretaris 5 orang 5 m²/org Asumsi 25 m²
R. Staff 10 orang 5 m²/org Asumsi 50 m²
R. Rapat besar 50 orang 3 m²/org Asumsi 150 m²
R. Rapat kecil 15 orang 3 m²/org Asumsi 45 m²
Toilet 6 org 3 m²/org Asumsi 18 m²
Dapur 5 orang 20 m² Neufert 100 m²
Flow 30% 164,4
Sirkulasi 15% 82,2
Total besaran Bangunan Penerimaan 794,6 m²
( Sumber : Analisa Penulis, 2015)
Tabel Kelompok Zona Pengelola Resort
Ruang Kapasitas Standar Sumber Data Luas
R. Tamu 20 orang 1 m²/org Asumsi 20 m²
R. Kepala 5 orang 8 m²/org Asumsi 40 m²
R. Sekretaris 5 orang 5 m²/org Asumsi 25 m²
R. Staff 10 orang 5 m²/org Asumsi 50 m²
R. Rapat 30 orang 3 m²/org Asumsi 90 m²
R. Karyawan 60 orang 3 m²/org Asumsi 180 m²
Toilet 20 orang 3 m²/org Standart 60 m²
Dapur 5 orang 20 m² Neufert 100 m²
Flow 30% 169,5
Sirkulasi 15% 84,7
Total besaran Ruang Pengelola Resort 819,2 m²
( Sumber : Analisa Penulis, 2015)
Tabel Kelompok Zona Pelayanan
Ruang Kapasitas Standar Sumber Data Luas
Masjid
Ruang Sholat 100 orang 1,2 m²/org Asumsi 120 m²
Tempat Wudlu 20 orang 2 m²/org Asumsi 40 m²
Serambi 50 orang 2 m²/org Asumsi 100 m²
Ruang teknisi 4 orang 2 m²/org Asumsi 8 m²
Km/wc 10 orang 3 m²/org Neufert 30 m²
Flow 30% 89,4
Sirkulasi 15% 44,7
Total besaran Masjid 432,1 m²
Ruang Parkir
Parkir mobil ±50 13,5 m² /mobil Neufert 675 m²
Sepeda motor ±100 1,7 m² /motor Neufert 170 m²
Pos Petugas Parkir 4 10 m² Asumsi 40 m²
Flow 50% 442,5
Sirkulasi 15% 132,7
Total besaran Kawasan Parkir 1460,2 m²
Ruang Teknisi
R. PABX 4 orang 7,8 m²/org Asumsi 31,2 m²
R. Genset 60 m² Asumsi 60 m²
R. Panel 10 m² Asumsi 10 m²
R. Pompa 30 m² Asumsi 30 m²
R. Mesin 10 m² Asumsi 10 m²
Gudang 16 m² Asumsi 16 m²
Flow 30% 47,2
Sirkulasi 15% 180,8
Total besaran Ruang Teknisi 385,2 m²
Total besaran Pelayanan 2277,5 m²
E.
F. Tabel 4.8 Rekapitulasi
RUANG JUMLAH
PARKIR
Semua kendaraan bermotor 1460,2 m²
HUNIAN
Resort Tipe A 2262 m²
Resort Tipe B 1363 m²
Resort Tipe C 1305 m²
MANAGEMEN RESORT
Pengelola 819,2 m²




Kolam renang 435 m²
Amphiteater 652,5 m²
Fitness 145 m²
( Sumber : Analisa Penulis, 2015)
SERVIS
Mekanikal 385,2 m²
TOTAL BUILDING 11.849 m²
( Sumber : Analisa Penulis, 2015)
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar  Nomor 1 tahun 2013 tentang RTRW
Kabupaten Karanganyar tahun 2013-2032, maka jumlah lantai serta RTH yang bisa dibangun
sebagai berikut :
a. KDB = 60%
b. KLB = 1,5
c. Luas Site =2,75 ha
d. RTH = 40%
e. Luas Total Ruang = 11.849 m²
G. Analisa dan Pendekatan Bentuk Bangunan
a. Analisa Bentuk Bangunan
Analisa bentuk bangunan mempunyai dasar perencanaan dalam
membentuk suatu bangunan agar sesuai dengan fungsi dari bangunan tersebut,
dasar perencanaan tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Arsitektur ramah lingkungan dengan konsep green architecture
2. Bentuk-bentuk dari pilihan di atas merupakan bentuk tanaman yang banyak tumbuh di
sekitar pegunungan Lawu.
3. Bentuk tanaman di atas sangat familiar di kalangan masyarakat Indonesia.
b. Konsep Perencanaan Bentuk Bangunan
Fungsi dari bangunan yang akan dibuat adalah sebagai tempat relaksasi dan
rekreasi yang menggunakan konsep green architecture maka bentuk dari bangunan
harus dapat menampilkan fungsi dari kegiatan tersebut. Untuk pendekatan pola tata
kawasan menggunakan konsep cluster.
Konsep perencanaan bentuk bangunan yang berpengaruh :
a. Sifat Rekreasi dan resort  yang rekreatif
b. Bangunan yang berada di sekitar bangunan
c. Bentuk site untuk mempermudah akses dalam menikmati pemandangan maupun keluar
masuk resort
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